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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1. PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Informan 

 

1. Supervisor Mixue Ice Cream & Tea di outlet Antang 

Nama   : 

Usia   : 

Tempat Wawancara : 

Waktu Wawancara : 

2. Staff Team Leader Mixue Ice Cream & Tea di outlet Antang 

Nama   : 

Usia   : 

Tempat Wawancara : 

Waktu Wawancara : 

3. Konsumen Mixue Ice Cream & Tea di outlet Antang 

Nama   : 

Usia   : 

Tempat Wawancara : 

Waktu Wawancara : 

B. Gambaran Umum/Profil Perusahaan 

a) Kapan outlet ini mulai resmi dibuka? 

b) Apa visi misi yang dimiliki Mixue Ice Cream & Tea? 

c) Berapa jumlah karyawan yang bekerja di outlet ini? 
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d) Bagaimana perkembangan penjualan di outlet ini setiap bulannya? 

C. Penerapan Bauran Pemasaran (Marketing Mix) 4P (Product, Price, 

Place, and Promotion) 

1) Product 

a) Apa saja produk yang diproduksi di Mixue Ice Cream & 

Tea? 

b) Produk apa yang paling diminati oleh konsumen? 

c) Berapa produk yang terjual setiap bulannya? 

d) Apa arti dari logo Mixue Ice Cream & Tea? 

e) Apa arti dari nama brand Mixue Ice Cream & Tea? 

f) Bagaimana pengemasan produk pada Mixue Ice Cream & 

Tea? 

2) Price 

a) Berapa kisaran harga produk yang ditawarkan di Mixue Ice 

Cream & tea? 

b) Apakah Mixue memberi potongan harga kepada konsumen 

untuk pembelian dengan jumlah tertentu? 

3) Place 

a) Apa alasan memilih tempat di sini? 

b) Apakah Mixue memberi kenyamanan pada konsumen saat 

berkunjung? 

c) Bagaimana kondisi tata letak yang ada di outlet ini agar 

menarik perhatian konsumen untuk berkunjung?  
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4) Promotion 

a) Bagaimana Mixue Ice Cream & Tea mempromosikan 

produknya kepada konsumen? 

b) Strategi apa yang digunakan oleh Mixue Ice Cream & Tea agar 

dapat terus bersaing dengan brand lain? 

c) Siapa saja target pasar dari Mixue Ice Cream & Tea? 

d) Melalui media apakah Mixue Ice Cream & Tea melakukan 

promosi? 

D. Penerapan Intergrated Marketing Communication (IMC) 

a) Bagaimana cara Mixue Ice Cream & Tea melakukan Periklanan 

dalam meningkatkan minat beli konsumen? 

b) Bagaimana cara Mixue Ice Cream & Tea melakukan Sales 

Promotion dalam meningkatkan minat beli konsumen? 

c) Bagaimana cara Mixue Ice Cream & Tea melakukan Personal 

Selling dalam meningkatkan minat beli konsumen? 

d) Bagaimana cara Mixue Ice Cream & Tea melakukan Direct 

Marketing dalam meningkatkan minat beli konsumen? 

E. Hambatan 

a) Apa hambatan yang dihadapi oleh Mixue Ice Cream & Tea dalam 

meningkatkan minat beli konsumen? 

b) Bagaimana cara Mixue Ice Cream & Tea mengatasi hambatan 

tersebut? 
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F. Konsumen 

a) Dari mana anda mengetahui tentang Mixue Ice Cream & Tea? 

b) Apa yang membuat anda tertarik untuk membeli produk Mixue Ice 

Cream & Tea? 

c) Sudah berapa kali anda berkunjung ke Mixue Ice Cream & Tea? 

d) Produk apa yang paling anda sukai? 

e) Apakah anda akan berkunjung lagi ke Mixue Ice Cream & Tea? 
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Lampiran 2. Dokumentasi  
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(Wawancara dengan Anov Supervisor Mixue Antang) 
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(wawancara dengan Rifki Staff Leader Mixue Antang) 

 

(wawancara dengan wani salah satu konsumen di Mixue Antang) 
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(Wawancara dengan Dila salah satu konsumen di Mixue Antang) 

 

 

 

 

 


